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METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Analisis Kebutuhan Mitra

Dalam tugas akhir ini akan mengembangkan sebuah penelitian sebelumnya
yang berjudul “Improving Basketball Recognition Accuracy in Samsung Gear S3
Smartwatch using Three Combination Sensors” yang dimana dalam penelitian
tersebut menerapkan teknologi Internet of Things yang dimiliki oleh Samsung Gear
S3 Smartwatch, adapun kekurangan yang dimiliki penelitian sebelumnya ialah
menampilkan hasil kedua sensor yang berfungsi untuk mengetahui bahwa pemain
/ atlet bola basket melakukan gerakan Passing Ball, Handlling Ball, dan Dribbling
Ball.

Dalam penelitian pengembangan ini melakukan solusi dari penelitian
sebelumnya yang dimana dalam penelitian sebelumnya tidak dapat menampilkan
hasil dari kedua sensor, maka dari itu penulis melakukan penelitian pengembangan
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penelitian sebelumnya. Kebutuhan yang
akan dibutuhkan sebagai sarana pengembangan ialah Tizen SDK, akan tetapi dalam
penelitian sebelumnya Tizen SDK yang dipakai ialah versi 2.4 dan Tizen SDK yang
dipakai dalam penelitian pengembangan ini ialah versi 4.0. Oleh sebab itu maka
harus dilakukannya pengintegrasian Tizen SDK terhadap seluruh proses yang telah

dilakukan pada penelitian sebelumnya.

Adapun kekurangan kebutuhan dari penelitian sebelumnya ialah
pengklasifikasian aktivitas dari kedua sensor yang ditampilkan pada penelitian
pengembangan ini, yang dimana dalam penelitian sebelumnya masih berupa protipe
dan simulasi sehingga belum dikembangkannya pada Smartwatch Samsung Gear
S3 nyata. maka dari itu penelitian pengembangan ini menampilkan hasil data sensor
yang didapat dari penelitian sebelumnya ke interface Smartwatch Samsung Gear
S3 berbasis Tizen OS dan juga dapat mencocokkan waktu standar latihan
pemain/atlet bola basket, apabila sudah memenuhi waktu standar latihan

pemain/atlet bola basket, yang dimana pada penelitian selanjutnya juga dapat
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memberikan algoritma pengklasifikasian Human Activity Recognition (HAR)

dengan akurasi terbaik (Hendrawan, 2020)

Setelah proses pengintegrasian Tizen SDK dilakukan sudah bisa untuk
melakukan pembedahan dan penambahan script pada Tizen SDK 4.0 agar dapat
menampilkan hasil kedua sensor yang berfungsi untuk mengetahui bahwa pemain
/ atlet bola basket melakukan gerakan dribble, handling ball, atau passing dengan
cara pengklasifikasian aktivitas dari kedua sensor yang akan dilakukan pada

penelitian selanjutnya.

3.2.  Metode Pengembangan

Dalam rancang bangun pengembangan aplikasi untuk pengenalan aktivitas
permainan bola basket yaitu dengan alur dari Software Development Life Cycle
(SDLC) mode Waterfall. Metode SDLC Waterfall menggambarkan pendekatan
yang sistematis dan sekuensial yang berurutan pada pengembangan perangkat
lunak, dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan yang kemudian dianalisa dan
didefinisikan (Requirements), melakukan desain system (Design), kemudian
proses implementasi desain system yang diterjemahkan dalam kode — kode bahasa
pemrograman yang diperlukan (Development), uji coba terhadap system yang
dibuat (Testing), dan terakhir melakukan pemeliharaan dan perbaikan system
apabila adanya kesalahan yang tidak ditemukan dalam proses sebelumnya

(Maintenance), seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 3.1 berikut
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O
o

0 Development
0 Tasting
0 Maintenance

Gambar 3. 1 SDLC Waterfall
(sumber : xbsoftware.com)

3.2.1. Requirement

Pada tahap awal ini dilakukan identifikasi masalah dan merumuskan
masalah. Selain itu, pada tahap ini dilakukan studi literatur guna mencari
informasi yang berasal dari e — book, jurnal, internet, maupun penelitian
terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Setelah itu, mengklasifikasikan masalah, peluang,
dan solusi yang dapat diterapkan. Kemudian dilanjutkan pengambilan data
yang diperlukan dalam penelitian pengembangan ini. Data yang digunakan
dalam penelitian pengembangan ini yaitu data sensor yang telah dilakukan
dalam proses backend yang dimana menggunakan firebase untuk
penyimpanan datanya guna dicocokkan lebih lanjut dalam proses frontend
yang bertujuan untuk mencocokan minimal standar waktu latihan aktivitas
permainan bola basket yang meliputi passing ball, handling ball, dan
dribbling ball.

3.2.2. Design
Pada tahap ini dilakukannya rancangan desain system yang akan
dibuat yang meliputi flowchart dan mockup sebagai rancangan interface

pengguna.



13

3.2.3. Development

Tahap ini merupakan tahap implementasi dari desain system yang
telah dibuat sebelumnya kedalam bahasa pemrograman yang telah dipilih
(proses Coding). Sehingga program tersebut dapat dijalankan dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Setelah proses development maka akan
dilanjutkan ke proses testing dengan tujuan menemukan kesalahan —
kesalahan pada program dan dapat memperbaikinya. Gambar 3.2 Berikut
adalah tahap dalam melakukan pengembangan aplikasi dari penelitian

sebelumnya.

YA

Pengintegrasian
Tizen SDK 2.4 ke Menyamakan Ip | ¢
Tizen SDK 4.0 Address Jaringan
Y
Pembuatan Tizen |
TIDAK
Sertifikat -
YA
TIDAK
Berhasil ? Pembuatan Bagian

Frontend dan
Bagaian Backend

YA

Y

Deploy Aplikasi

Gambar 3. 2 Tahap Pengembangan Aplikasi

Seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 3.2 berikut, adapun fungsi

dari beberapa proses dalam tahap development antara lain :

a. Proses pengintegrasian Tizen SDK 2.4 menjadi Tizen SDK 4.0,
dibutuhkan karena versi Tizen SDK dalam penelitian sebelumnya
masih termasuk kedalam Tizen SDK versi lama dengan Tizen SDK
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2.4, oleh sebab itu dalam penelitian pengembangan ini dilakukan
pengintegrasian Tizen SDK versi terbaru dengan Tizen SDK 4.0.
Pembuatan Tizen sertifikat, dibutuhkan sebagai penandatanganan
dan pemverifikasian aplikasi, apabila tidak melakukan pembuatan
tizen sertifikat maka pendeployan aplikasi tidak akan berhasil dan
hak akses utama dalam melakukan penggunaan keseluruhan fitur
Tizen SDK tidak akan berfungsi.

Menyamakan Ip Address jaringan, merupakan salah satu ciri khas
dari Tizen SDK sendiri dikarenakan cara mengoperasionalkan Tizen
SDK harus online/tersambung kedalam suatu jaringan untuk proses
pendeployan pada Wearable Device Samsung Smartwatch Gear S3,
apabila Ip Address-nya tidak sama maka pendeployan terhadap
Wearable Device Samsung Smartwatch Gear S3 tidak akan bisa.
Pembuatan bagian Frontend dan bagian Backend, keterbatasan
dokumentasi dan referensi Tizen SDK, menyebabkan penulis tidak
bisa menjadikan satu kesatuan bagian frontend dan bagian backend
dikarenakan Tizen SDK termasuk salah satu teknologi baru yang
sedang berkembang, oleh sebab itu bagian frontend dengan bagian
backend dibuatkan project sendiri-sendiri oleh penulis yang
menghasilkan 2 aplikasi  berbeda  (TizenSkripsi  dan
PassHandDribb).

Pendeployan aplikasi, dilakukan pada Wearable Samsung
Smartwatch Gear S3 yang telah menyamakan Ip Address

jaringannya.

Testing
Mengintegrasikan unit — unit yang dikembangkan dalam proses

implementasi selanjutnya dilakukan uji coba terhadap system yang dibuat.

Pengujian dilakukan guna mengecek apakah masih ada kesalahan maupun

kegagalan dalam system. Metode pengujian yang digunakan dalam

penelitian pengembangan ini ialah metode pengujian Blackbox yang

dimana digunakan sebagai roses pengujian aplikasi apakah terdapat
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kesalahan pada saat aplikasi dijalankan/dipakai dipergelangan tangan oleh

pemain/atlet bola basket.

3.2.5. Maintenance

Tahap terakhir dilakukan apabila selanjutnya telah dilakukan.
Tahapan ini merupakan tahap pengoperasian system dan pemeliharaan
dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah
sebelumnya. Perbaikan implementasi unit system dan peningkatan jasa

system sebagai kebutuhan baru.

3.3.  Aplikasi Samsung Smartwatch

Dalam pembangunan aplikasi Samsung Smartwatch pengenalan aktivitas
permainan bola basket, dibutuhkan 2 macam aplikasi yaitu aplikasi Frontend dan
aplikasi Backend dikarenakan penulis belum bisa menyatukan aplikasi yang dimana
disebabkan oleh minimnya referensi Tizen SDK sendiri. Aplikasi Backend berupa
aplikasi yang mendeteksi aktivitas permainan bola basket (passing ball, handling
ball, dan dribbling ball) dengan menggunakan sensor acceleration gravity yang
meliputi sensor accelerometer dan sensor gyroscope dengan 1 jenis sumbu X, Y,
dan Z saja. Aplikasi Backend juga tersambung kedalam firebase yang bertujuan
sebagai penyimpanan data sensor yang dihasilkan oleh sensor acceleration gravity
yang meliputi sensor accelerometer dan sensor gyroscope yang dimana nantinya
data sensor akan diambil dari penyimpanan firebase dan dicocokan dengan fitur
Timer pada aplikasi Frontend untuk menghitung minimal standar waktu latihan
pemain/atlet bola basket. Berikut adalah gambar aplikasi Frontend Gambar 3.3 dan

aplikasi Backend Gambar 3.4 :
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Gambar 3. 3 Aplikasi Frontend Gambar 3. 4 Aplikasi Backend

3.4.  Proses pada Aplikasi Backend

Aplikasi Backend dibutuhkan dikarenakan tersambung oleh firebase yang
berguna sebagai tempat penyimpanan data hasil sensor acceleration gravity yang
meliputi sensor accelerometer dan sensor gyroscope. Proses yang terdapat pada
aplikasi Backend, yang pertama pembuatan tizen sertifikat yang dimana berfungsi
sebagai faktor utama dalam pendeployan tizen sdk seperti Gambar 3.5, apabila tizen

sertifikat belum dibuat maka proses pendeployannya tidak akan berhasil.

& Tizen Certificate Manager

Preferences

You can create, select, remove and edit certificate profiles.
‘You can also change the certificate information of the certificate profile.

App Signing
Certificate Profile B+ 0 v
BashoriSamsung
BashoriTizen
~/ BashoriTry

Author Certificate Distributor Certificate
author distributor
Verified by: Samsung Author Verified by: Samsung Tizen j—
CA Class DEVELOPER Public CA Class f + ]
Expires on: 2022/03/29 Expires on: 2022/03/29

Close

Gambar 3. 5 Sertifikat Tizen bagian Backend
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Yang kedua menyamakan jaringan agar dapat dijalankan / harus
menyesuaikan nomor ip wireless pada device manager tizen sdk dengan ip wireless
pada Samsung Smartwatch Gear S3, tampak seperti yang ditunjukkan Gambar 3.6
berikut.

B

TIZEN STUDIO

Device Manager

Select a connected device. = 0z 3
Name v Platform Port Connection 192.168.0.17:26101 (SM-RT...
| [@=sm-rresa wearable-3.0.02 192.168.0.17:26101 » [Tz user sHaRg)
» [Fbin
» [TJboot
» [ ore
» O
> [Jaev
» [etc
» [Ghome
» (Gl
+ 192.168.0.17:26101 SM-RT658) X
Message REE
Time level ¥ | PdY | Tid¥ Tag ¥ Messag:
05-08 21:02118.269 Info 2324 2454 SENSOR  5ensomub.cpp: parse(239) > Parsed: SensorHubData =62
05-05 21:0215.289 Info 2324 2454 SENSOR  sensorhubicpp: parse_log(284) » [SSP): MSG From MCU(250}, 44, 1 SLM Inact CHGmod [0}:50478219 [0]:50478280,
| os-08210226920 Info 2335 2338 HARDWARE  battery.c: uevent delivered(88) » POWER_SUPPLY uevent is delivered

Gambar 3. 6 Device Manager Tizen untuk Backend

Yang ketiga mengaktifkan mode debug pada Samsung Smartwatch Gear S3
agar bisa melakukan proses pendeployan aplikasi, tampak seperti yang ditunjukkan
Gambar 3.7 berikut.

1)
Debugging { \i)

Looking for this?

Gambar 3. 7 Mode Debug pada Smartwatch untuk Backend
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Apabila pembuatan tizen sertifikat, menyamakan jaringan, dan pengaktifan
mode debuging berhasil maka langkah berikutnya melakukan pendeployan aplikasi
seperti Gambar 3.8 atau dengan kata lain instalisasi aplikasi pada Samsung

Smartwatch Gear S3.

[y Project Explorer X = B | [ indechtm [E] accelerometerjs < | [7] firebasejs &) configxm
& ===== 1 sec 80 milisec =====
= T var limitPass = 20;

%) HelloAccessoryProvider - wearable-2.3.2 A var limitHand = 60;
B HelloTizen - wearable-2 var limitDribb = 3;
5 MetiicationManager - wearzble-2.3. var LinitHandribh = 90;

F linitPassHand = 90;
v [ PassHandDribb - wearable-2.3.7 e

ibribb = 60;
2 i H
=l JavaScript Resources New 7 | docunent . querySelector( ' #textbox');
|:lJ PassHandDribb.wgt Build Project o :s = document.guerySelector( ' #textstatus')
} ess ;
FLJ e Build Signed Package
L] configxml Run As > 1 Tizen Web Application
"""" png Debug As > 2 Tizen Web Simulater Application
2] index.html Profile As > 3 Tizen Web Unit Test Application
&) ReaderAcceleroorG PP
[ SenviceSensor [with Validate Run Configurations...
i . —
%j StopWatch Check Privilege ==TIRTtPazcHandT]
P& TAUUIComponents == linitPassDribb){
5 TizenOne - we Delete Delete

E; TizenSkripsi - Move hw.removeEventlistener('devicemotion', onDeviceMotion, true);
Jox.innerHTML = "Start”;

Rename... F2  lount();

Gambar 3. 8 Deploy bagian Backend

Apabila proses instalisasi aplikasi pada Samsung Smartwatch Gear S3
berhasil kemudian proses pengambilan data yang dimana sensor acceleration
gravity-nya telah aktif dan telah terhubung oleh firebase yang bertujuan sebagai
penyimpanan data hasil sensor acceleration gravity yang meliputi sensor

accelerometer dan gyroscope dengan 1 jenis sumbu X, Y, dan Z.

Proses pengambilan data didapatkan dengan memakai Wearable Samsung
Smartwatch Gear S3 oleh pemain / atlet bola basket yang melakukan aktivitas
permainan bola basket (passing ball, handling ball, dan dribbling ball) dengan
sensor acceleration gravity yang telah aktif pada Wearable Samsung Smartwatch
Gear S3. Setelah melakukan aktivitas permainan bola basket, secara otomatis hasil
data sensor akan tersimpan pada firebase. Tampak seperti yang ditunjukkan

Gambar 3.9 berikut.
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>  httpsy/fir-tizen-beedb-default-rtdb.firebaseio.com ® O

o Read-only and non-realtime mode activated in the data viewer to improve browser performance

=1 fir-tizen-beedb-default-rtdb

- Dribbling Ball

- Dribbling Ball Double Activity(1)
- Dribbling Ball Double Activity(3)
- Dribbling Ball Solo Activity

- Handling Ball

- Handling Ball Double Activity(1)
- Handling Ball Double Activity(2)
Handling Ball Solo Activity

Passing Ball

Gambar 3. 9 Hasil penyimpanan data pada firebase

3.5.  Proses pada Aplikasi Frontend

Aplikasi Frontend dibutuhkan dikarenakan terdapat fitur Timer yang
berguna sebagai pencocokan untuk menghitung minimal standar waktu latihan
aktivitas permainan bola basket dengan standar minimal waktunya yaitu passing
ball 20 detik, handling ball 60 detik, dan dribbling ball 30 detik. Proses yang
terdapat pada aplikasi Frontend, yang pertama pembuatan tizen sertifikat yang
dimana berfungsi sebagai faktor utama dalam pendeployan tizen sdk seperti
Gambar 3.10, apabila tizen sertifikat belum dibuat maka proses pendeployannya

tidak akan berhasil.

9 Tizen Certificate Manager

Preferences

You can create, select, remove and edit certificate profiles.
You can also change the certificate information of the certificate profile.

App Signing
Certificate Profile B+ 0 v
BashoriSamsung
BashoriTizen
~ BashoriTry

Author Certificate Distributor Certificate
author distributor
Verified by: Samsung Author Verified by: Samsung Tizen —
CA Class DEWELOPER Public CA Class { + ]
Expires on: 2022/03/29 Expires on: 2022/03/29

'.%".i.‘ '.%.“.i.‘

Close

Gambar 3. 10 Tizen Sertifikat bagian Frontend



20

Yang kedua menyamakan jaringan agar dapat dijalankan / harus
menyesuaikan nomor ip wireless pada device manager tizen sdk dengan ip wireless
pada Samsung Smartwatch Gear S3, tampak seperti yang ditunjukkan Gambar 3.11
berikut.

B

TIZEN STUDIO

Device Manager

Select a connected device = 0o 5
Name v Platform Port Connection 192.168.0.17:26101 (SM-R7...
| M= sm-rr65a wearable-3.00.2 192.168.0.17:26101 » [T %(TZ_USER_SHARE}
» [Fbin
» [TJboot
» [Jcpnveore
b [z
» [Cdev
» [etc
» [Zhome
» (Gl
a8 192.168.0.17:26101 (SM-RTE5A) X
Message Z2BE
Time: level vy | Pidv | Tid¥ Tag ¥ Messag:
| o0s-082102r18.269 info 2324 2454 SENSOR  sensornub.cpp: parse(239) > Parsed: SensorHubData #62
05-08 21:02:18.289 Info 2324 2454 SENSOR b.cpp: parse_log(284) > [SSPL: MSG From MCU{250), 44, 1 SLM Inact CHGmod [0]:50478219 [0}:50478250,
05-08 21:02:26.929 Info 233 233 HARDWARE  battery.c: uevent_delivered(88) » POWER_SUPPLY uevent is delivered

Gambar 3. 11 Device Manager Tizen untuk Frontend
Yang ketiga mengaktifkan mode debug pada Samsung Smartwatch Gear S3
agar bisa melakukan proses pendeployan aplikasi, tampak seperti yang ditunjukkan

Gambar 3.12 berikut.



Gambar 3. 12 Mode Debug pada Smartwatch untuk Frontend

Apabila pembuatan tizen sertifikat, menyamakan jaringan, dan pengaktifan
mode debuging berhasil maka langkah berikutnya melakukan pendeployan aplikasi
seperti Gambar 3.13 atau dengan kata lain instalisasi aplikasi pada Samsung

Smartwatch Gear S3.

Debugging

®

Looking for this?

[y Project Explorer <

E& -

B\ JavaScript Resources

() PassHandDribb.wgt

B oss

s

5] configxml

e icon.png

index.html
5 ReaderAccelercorGyro -
5} ServiceSensor [with Helle
FE) StopWatch - wearable-2..
FE".‘ TAUUICempenents - wea
P TizenOne - wearable-6.0

v [5) TizenSkripsi - wearable-3.

£l JavaScript Resources

= ess

s

= lib

L] configxml

© icon.png

index.html

[Z] LICENSE.APLV2

[Z) nomce

Popup html

PopupDB.html

PopupHB.html

() TizenSkripsi.wgt

@ version.txt

=

5 MetificationManager - wearable-2.2.2
+ FE) PassHandDribb - wearable-2.2.2

MNew

Build Project

Build Signed Package
Run As

Debug As

Profile As

Validate

Check Privilege
Delete

Move...

Rename...

Refresh

Close Project

Check Stale Object
Check JavaScript Rules
Configure

Localization

Show In

Alt+Shift+W »

ndex.htm

8] accelerometerjs < | [B] firebase

f*===== 1 sec = 1000 nilisec =====
var limitPass = 20;
var limitHand = 60;
var limitDribb = 3@;
var limitHandDribb = 90;
var limitPassHand = 90;
var limitPassDribb = 60;
*box = document.querySelector( ' #textbox
> ktatus =
= 0;

document. querySelector('#texts

F10

startConnt (4

> 1 Tizen Web Application
» 2 Tizen Web Simulator Application
» 3 Tizen Web Unit Test Application

Run Configurations...

iindow.removeEventListener( ' devicemotio

Delete
textbox.innerHTHL = "Start";
stopCount();
F2ofel

textbox.innerHTHL = walue;

F3 alue += 1;

iindow.addEventListener( ' devicemation',
clear = setTimeout(function(){ startCou

stopCount(){
Timeout(clear);
= B;

B

Gambar 3. 13 Deploy bagian Frontend

Apabila proses instalisasi aplikasi pada Samsung Smartwatch Gear S3
berhasil kemudian proses pencocokan data hasil sensor dilakukan, dengan cara
mencocokan ketiga aktifitas yang dilakukan oleh atlet / pemain bola basket dengan
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adanya standar waktu minimal waktu latihan pada fitur Frontend, tampak seperti

yang ditunjukkan Gambar 3.14 berikut.

Gambar 3. 14 Screenshot bagian Frontend

3.6.  Metode Pengujian
Terhadap 2 pengujian yang dilakukan, yaitu pengujian sistem dan pengujian
akurasi kecocokan waktu standar minimal waktu latihan permainan bola basket.

adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
a. Pengujian sistem

Pengujian sistem dilakukan saat implementasi sistem dimana pengujian
dilakukan untuk menemukan kesalahan - kesalahan program (bug)
kemudian memperbaikinya dengan menggunakan metode pengujian
blackbox.

b. Pengujian akurasi kecocokan waktu standar minimal waktu latihan

Pengujian akurasi kecocokan waktu standar minimal waktu latihan
dilakukan dengan cara mecocokan waktu standar waktu latihan yang telah
ditentukan oleh penulis pada fitur frontend-nya. berikut adalah waktu
standar minimal waktu latihan ketiga aktifitas (Passing Ball : 20 detik,
Handling Ball : 60 detik, dan Dribbling Ball : 30 detik)



